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Abstract: Manajemen keuangan gereja yang efisien dan
transparan menjadi tantangan utama di Klasis GKI Keerom di
Papua karena keterbatasan pengetahuan akuntansi dan
kemampuan menggunakan teknologi digital oleh bendahara
jemaatnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemahaman
bendahara tentang manajemen keuangan gereja serta hambatan
dalam menggunakan aplikasi digital dan strateginya untuk
meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas keuangannya. Dengan
metode kualitatifnya, data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dokumentasi, dan kuesioner kepada 11 jemaat di Klasis
GKI Keerom. Analisis dilakukan dengan model Miles and
Huberman. Hasil studinya menunjukkan bahwa kekurangan
pelatihan dalam bidang akuntansi dan kendala infrastruktur

teknologi merupakan halangan utama yang dihadapi. Meskipun
demikian aplikasi digital berbasis web bisa meningkatkan
ketepatan pencatatan dan transparansi keuangannya. Solusi yang
disarankan meliputi strategl pelatihan berkesinambungan serta
bantuan teknikal dan penyedian infrastruktur yang memadai.
Temuan ini penting untuk mendukung perubahan digital dalam
manajemen dana gereja guna memastikan tanggung jawab serta
meningkatkan kepercayaan para jemaat terhadap pengelolaan
uang tersebut.

PENDAHULUAN

Klasis GKI Keerom adalah bagian dari Gereja Kristen Injili (GKI) di Tanah Papua yang
memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan rohani jemaat dan meningkatkan
kualitas hidup masyarakat melalui program-program pendidikan, kesehatan, dan
ekonominya. Meskipun demikian, tata kelola keuangannya di wilayah tersebut menghadapi
sejumlah tantangan, termasuk kurangnya pengetahuan akuntansi dari bendahara jemaat dan
minimnya pemanfaatan teknologi digital. Situasi ini berdampak pada ketidakakuratan
pencatatan keuangan, kesulitan dalam penyusunan laporan keuangan, serta rendahnya
tingkat transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana gereja.

Manajemen keuangan yang efektif tidak hanya penting untuk memastikan
kelangsungan operasional gereja tetapi juga sebagai bentuk pertangungjawaban kepada
jemaat dan pihak terkait lainnya. Keterbukaan dan akuntabilitas dalam pelaporan
keuangannya menjadi hal yang sangat penting untuk meningkatkan kepercayaan jemaat
serta mendorong partisipasi aktif mereka dalam mendukung aktivitas pelayanan gereja.
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Tetapi berbagai tantangan seperti ketidaksetujuan terhadap perubahan yang terjadi,
keterbatasan akses internet di daerah terpencil, dan kurangnya dukungan sumber daya
manusia yang terampil sering kali menjadi hambatan dalam menerapkan teknologi digital
.(Simangunsong & Metekohy, 2019; Tallulembang et al., 2023)

Revitalisasi digital di era Industri 4.0 telah memberikan kesempatan besar bagi
organisasi non-profit termasuk gereja untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi
melalui pemanfaatan teknologi informasi (Meeradevi et al, 2024). Penerapan teknologi
digital seperti aplikasi berbasis web memungkinkan manajemen keuangan yang lebih akurat
dan efisien (Tallulembang et al., 2023). Namun implementasi teknologi digital yang sukses
memerlukan kesiapan infrastruktur dukungan yang cukup serta pelatihan kontinu dan
transformasi budaya kerja di dalam lingkungan organisasi (Oyinkanola et al., 2023; Patel,
2018)

Lebih lanjut lagi teknologi mendorong gereja untuk mengelola aset mereka dengan
lebih strategis. Pemanfaatan aplikasi digital dapat membantu dalam perencanaan anggaran
serta pemantauan penggunaan dana dan penyusunan laporan keuangannya sesuai dengan
standar akuntansi yang berlaku. Studinya menunjukkan bahwa digitalisasi dapat
meningkatkan efisiensi administratif hingga 40 persen di organisasi non-profit termasuk
gereja (Deniswara et al.,, 2023; Tallulembang et al., 2023).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tallulembang dan rekan (Tallulembang
etal., 2023) menyatakan bahwa penggunaan sistem informasi keuanggan berbasis web dapat
mengurangi kesalaham pencatatan dan meningkatkan ketepatan laporan keuanggan serta
mempermudah pengawasan keungan. ,Dennisvara dan tim (2023) menekankan pentingnya
penyatuan nilai-nilai spiritual dengan adopsii teknologi untuk meningkatkan kinerja
organisasi gereja. Namun,studi yang lebih detil tentang penggunaan aplikasi digital di dalam
konteks gereja di Papua masih terbatasa.

Penelitian ini dimaksudkan untuk melengkapi kekosongan literatur dengan
mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan dalam mengelola keuangannya di Klasis GKI
Keerom dan mengembangkan rencana implementasi teknologi digital yang sesuai. Dengan
pendekatan kualitatif menggunakan model analisis Miles dan Huberman,, penelitian ini
berusaha untuk meningkatkan akuntabilitas, efisiensi, serta transparansi dalam
pengelolaan keungan gereja di wilayah Papua.

Studi ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih teoritis dalam literatur
pengelolaan keuangan organisasi non-profit serta manfaat praktis bagi gereja dalam
meningkatkan pengelolaan dana untuk mendukung layanan yang lebih baik. Dengan
demikian, penelitian ini dapat menjadi acuan penting bagi pengambil keputusan gereja dan
organisasi keagamaan lainnya dalam menghadapi tantangan di era digital.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengisi kesenjangan dalam pengetahuan dengan
memetakan kebutuhan dan tantangan dalam pengelolaan keungan gereja di Klasis GKI
Keerom serta merancang strategis implementasi teknologi digital yang cocok dengan situasi
tersebut. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan model analisis Miles dan
Huberman sebagai dasarnya; penelitian ini menekankan pada usaha meningkatkan
akuntabilitas efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan keungan gereja di Papua.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting dalam pemahaman
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keuangan organisasi non-profit serta memberikan manfaat konkret bagi gereja dalam
meningkatkan manajemen keuangannya untuk mendukung pelayanan yang lebih baik.
Dengan demikian, studipun dapat menjadi panduan berharga bagi pengambil keputusan di
lingkungan gereja dan organisasi agama lainnya dalam menghadapi tantangan di era digital.

LANDASAN TEORI

Penelitian ini berfokus pada pengelolaan keuangan gereja dengan penerapan aplikasi
digital, yang relevan dengan teori pengelolaan keuangan, transformasi digital, dan
kepemimpinan inovatif.

Teori Pengelolaan Keuangan.

Ahmad Nur Budi Utama dalam artikelnya yang berjudul “Analisis Perkembangan
Teori Manajemen Keungan untuk Mendukung Riset Keungan” mengungkapkan temuan
penting terkait perkembangan manajemen keungan. Pertama-tama ia mencatat bahwa teori
manajemen keungan telah mengalami evolusi yang signifikat sejak publikasi artikel Harry
Markowitz pada tahun 1952 yang menekankan pentingnya pengelolaan risiko melalu
pemilihan portofolio. Teori struktur modal yang diperkenalkan oleh Modigliani dan Miller
serta teori kebijakan dividen telah menjadi dasar dalam praktek manajemen keungan
modern. Sebelum tahun 1950-an, sastra keuangannya bersifat deskriptif dan normatif,
namun setelah itu, penelitian melibatkan analisis empiris yang lebih mendalam, terutama di
pasar-pasar berkembang yang memberikan wawasan penting mengenai penilaian
perusahaan dan pengambilan keputusan. Penggunaan teori manajemen keungan dalam
penelitian juga menegaskan betapa pentingnya mengelola aspek-aspek keungan untuk
mencapai tujuan perusahaan dengan efektif. Seiring berjalannya waktu, muncul pula konsep
keuangnan perilaku yang menggabungkan psikologi perilaku dengan ekonom konvensionl,
menjelaskan keputusan keungan yang seringkali kurang rasional. Secara umumnya artikel
ini menekankan betapa pentinya memahami teori manajemen keuanagan bukan sekedar
relevan tapi juga sangat pentingga bagi para manajer keuanggan dalam menghadapi
tantangan di dunia finansial saat ini.(Ojo, 2015).

Di dalam artikel “Manajemen Keungan: Sebuah Sistem Relasi untuk Mengoptimalkan
Keungan Perusahaan - Sebuah Tinjauan,” penulis menyoroti beberapa temuan penting
tentang manajemen keungan yang efektif. Pada awalan pertama mereka menekankan
pentinya empat poin utama yang menjadi landasan dari manajemen keungan yaituplanifikasi
anggaran peramalan dan pengawasa Empat elemen ini salin terintegrasi dan membutuhka
koordinasi yang bagus anatra investor kreditor dan manjer unuk mencapai optimasi ekonom
bibdirkan. Selain itu, artikel ini juga menekankan betapa pentingnya peran kepemimpinan
yang kuat dalam manajemen keuangan, di mana dibutuhkan manajer yang terampil untuk
mengelola hubungan ekonomi yang rumit di dalam organisasi. Dari analisis tema terhadap
20 artikel terlaris, penulis menemukan bahwa literatur yang ada secara konsisten menyoroti
perlunya stratego jelas dalam pengelolaan keuanganaan untuk memaksimalkan sumber
dayanya. Di samping itu, pentingnya manajemen risiko juga menjadi fokus perhatian, di mana
identifikasi dan pengurangan ancaman terhadap aktivitas ekonomia dan keuangan menjadi
kunci untuk kesukesan jangka panjang. Secara garis besar, tulisan ini memberikan informasi
berharga tentang cara organisasi dapat meningkatkan prosedur manajemen keuangannya
dengan pendekatan yang terencana dan kerjasama bersama.(Sitinjak et al., 2023)
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Manajemen keuangan melibatkan perencanaan serta pengaturan dan pengawasan
mengenai sumber daya keuangan pada suatu organisasi yang bersangkutan. Dalam konteks
manajemen keuangan gereja yang berkualitas sangatlah penting untuk menjaga
ketransparanan dan akuntabilitas (Ojo, 2015). Penelitian telah menunjukkan bahwa
penerapan prinsip-prinsip akuntansi pada organisasi non-profit seperti gereja dapat
meningkatkan efisiensi dan memperkuat kepercayaan dari pemangku kepentingan
(Francisco & Alves, 2012; Ojo, 2015)

Transformasi Digital.

Transformasi digital telah menjadi keharusan penting bagi organisasi sektor publik di
seluruh dunia. Menurut Hendra.H (2023)et al. , transformasi digital mengacu pada
penggunaan teknologi untuk meningkatkan kinerja organisasi. Di sektor publik, transformasi
digital dipandang sebagai sarana untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan
penyampaian layanan kepada warga (Sudrajat, 2021). Beberapa faktor telah mendorong
percepatan transformasi digital di sektor publik. Agafonova dkk. (2021) mengidentifikasi
pendorong utama, termasuk sumber daya manusia (pendidikan dan literasi digital), potensi
inovasi, dan infrastruktur TIK. (2021). Tangi dkk. lebih lanjut menyoroti perlunya desain
ulang proses, prosedur, struktur, dan layanan yang lengkap untuk melembagakan teknologi
digital baru. Novianto Novianto (2023) dan Mountasser & Abdellatif (2023) menekankan
bahwa transformasi digital melampaui sekadar digitalisasi, membutuhkan perubahan
mendasar dalam budaya organisasi, bisnis, dan koneksi interpersonal. Sektor publik
menghadapi tantangan unik dalam transformasi digital dibandingkan dengan sektor swasta.

Perhatikan bahwa organisasi publik berada di bawah tekanan konstan untuk
beradaptasi dengan perubahan internal dan eksternal, yang membutuhkan keberangkatan
dari upaya digitalisasi tradisional. (Huong, 2022; KOECH, PhD & BETT, PhD, 2023) menyoroti
perlunya mempertimbangkan tujuan publik, keamanan dan privasi data, aksesibilitas
layanan digital, dan literasi digital publik dalam transformasi digital sektor publik. Terlepas
dari tantangan tersebut, keberhasilan transformasi digital di sektor publik memiliki potensi
untuk memodernisasi pemerintah dan layanan publik, membuatnya lebih fleksibel, mudah
diakses, dan responsif terhadap kebutuhan warga 9- Senyo dkk. Senyo dkk. dan Nwozor dkk.
Nwozor dkk. (Nwozor et al.,, 2022; 2021) menunjukkan bahwa platformisasi digital dan
penggunaan TIK dapat mendorong transformasi sektor publik, meningkatkan transparansi
dan akuntabilitas. Pandemi COVID-19 semakin mempercepat kebutuhan transformasi digital
di sektor publik. Aristovnik dkk. Aristovnik dkk. (2021) dan Gabryelczyk Gabryelczyk (2020)
menyoroti bagaimana pandemi telah memaksa organisasi publik untuk dengan cepat
mengadopsi teknologi digital untuk mempertahankan penyampaian layanan dan
beradaptasi dengan keadaan yang berubabh.

Untuk menerapkan transformasi digital secara efektif, organisasi sektor publik harus
mempertimbangkan beberapa faktor keberhasilan yang penting. Makovhololo dkk.
Makovhololo dkk. (2021) dan Nuryadin Nuryadin (2023) menekankan pentingnya arsitektur
perusahaan, kepemimpinan digital, dan pengembangan kemampuan digital. Mahmood
(2016) dan (2022) Joss Gangneux & Joss menggarisbawahi perlunya meningkatkan
kepercayaan dan kepercayaan warga negara terhadap pemerintah melalui upaya
transformasi digital yang transparan dan inklusif. Kesimpulannya, transformasi digital di

Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)
ISSN 2798-3641 (Online)



6015

o JIRK
O Slnta@ Journal of Innovation Research and Knowledge
P Vol.4, No.8, Januari 2025

sektor publik merupakan proses yang kompleks dan beragam yang membutuhkan
pendekatan yang komprehensif. Dengan memanfaatkan teknologi, mendesain ulang proses,
dan mendorong perubahan organisasi dan budaya, organisasi sektor publik dapat
meningkatkan Kkinerja, penyampaian layanan, dan Kketerlibatan warga. Keberhasilan
implementasi transformasi digital di sektor publik dapat mengarah pada pemerintahan yang
lebih efisien, efektif, dan responsif, yang pada akhirnya menguntungkan warga negara yang
mereka layani.

Kepemimpinan Inovatif

Kepemimpinan inovatif semakin diakui sebagai faktor penting dalam mendorong
inovasi dan kinerja organisasi. Gaya kepemimpinan ini mengintegrasikan berbagai
pendekatan untuk menginspirasi kreativitas dan kemampuan beradaptasi di antara
karyawan, yang pada akhirnya mengarah pada peningkatan hasil organisasi. Penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan inovatif secara signifikan memengaruhi pembelajaran,
adaptasi, dan kinerja organisasi, dengan studi menunjukkan korelasi langsung antara praktik
kepemimpinan inovatif dan peningkatan kemampuan beradaptasi organisasi (Riza et al,,
2020; Supriatna & Zulganef, 2023) , Misalnya, Riza et al. menyoroti bahwa kepemimpinan
inovatif secara positif memengaruhi adaptasi organisasi, yang penting untuk menavigasi
kompleksitas lingkungan bisnis modern (Riza et al., 2020).

Selain itu, peran kepemimpinan transformasional dalam konteks inovasi tidak dapat
dilebih-lebihkan. Pemimpin transformasional dikenal menginspirasi dan memotivasi tim
mereka, menumbuhkan lingkungan yang kondusif untuk inovasi. Mereka mencapai ini
dengan meningkatkan modal psikologis karyawan, yang pada gilirannya mempromosikan
perilaku inovatif (Alneyadi et al, 2019; Le, 2020). Studi telah menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional merupakan prediktor signifikan dari kinerja inovasi,
karena mendorong budaya kreativitas dan pengambilan risiko di antara anggota tim (Cui et
al, 2022; Sheehan et al, 2020). Hal ini selanjutnya didukung oleh penelitian yang
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional secara langsung berdampak pada
inovasi organisasi dengan memberdayakan karyawan dan meningkatkan komitmen mereka
terhadap proses inovatif (Alneyadi et al., 2019).

Selain kepemimpinan transformasional, kepemimpinan paradoks telah muncul sebagai
komponen penting dalam mempromosikan inovasi, terutama dalam tim yang beragam. Para
pemimpin paradoks secara efektif mengelola ketegangan dan kontradiksi yang melekat yang
muncul di lingkungan inovatif, sehingga memfasilitasi berbagi pengetahuan dan
menumbuhkan iklim organisasi yang mendukung untuk inovasi (Le, 2020; Sparr et al., 2022).
Gaya kepemimpinan ini mendorong anggota tim untuk merangkul kompleksitas dan
ambiguitas, yang seringkali diperlukan untuk pemecahan masalah dan inovasi yang kreatif
.(Pearce & van Knippenberg, 2024).

Singkatnya, kepemimpinan inovatif mencakup berbagai gaya dan praktik yang secara
kolektif meningkatkan inovasi organisasi. Interaksi antara gaya kepemimpinan
transformasional dan paradoks, bersama dengan integrasi pendekatan kepemimpinan
budaya, menciptakan kerangka kerja yang kuat untuk mendorong iklim organisasi yang
inovatif. Pendekatan multifaset ini tidak hanya mendorong kreativitas dan kemampuan
beradaptasi, tetapi juga memposisikan organisasi untuk berkembang dalam lanskap yang
semakin kompetitif.
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Kepemimpinan inovatif memainkan peran penting dalam mendorong adopsi teknologi
baru di organisasi. Pemimpin yang inovatif mampu menciptakan lingkungan yang
mendukung perubahan dan memberikan solusi strategis untuk mengatasi hambatan
implementasi teknologi Dalam konteks gereja, kepemimpinan transformasional dapat
membantu membangun kesiapan organisasi untuk menerima perubahan teknologi (Bulo,
2019)

Dengan menggunakan teori-teori ini sebagai dasar, penelitian ini akan menganalisis
kebutuhan dan tantangan implementasi teknologi digital dalam pengelolaan keuangan gereja
di Klasis GKI Keerom.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami pemetaan
kebutuhan digitalisasi keuangan di Klasis GKI Keerom, Papua. Penelitian ini dilakukan di
lingkungan jemaat-jemaat GKI di Klasis Keerom, Kabupaten Keerom dengan melibatkan
Pimpinan Klasis dan para bendahara jemaat serta warga jemaat. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam, observasi dan penyebaran kuesioner. Informan dipilih secara
purposive, mencakup pihak-pihak yang relevan seperi Pimpinan Klasis, Pimpinan Badan
Pemeriksaan Perbedaharaan Gereja, Para Bendahara Jemaat dan Warga Jemaat. Observasi
dilakukan melalui untuk memferifikasi informasi yang diperoleh melalui wawancara dan
dokumentasi dan memastikan bahwa data yang diperoleh akurat dan dapat dipertanggung
jawabkan.

Teknik Analisa data melalui tahapan sistematis seperti pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Data dikumpulkan dari lapangan
disederhanakan untuk relevansi dan ditampilkan dalam benyuk tabel atau diagram untuk
mempermudah analisis. Penarikan kesimpulan dilakukan melalui verifikasi yang ketat untuk
memastikan keakuratan dan validitas hasil temuan. Dokumen yang dianalisis berupa laporan
keuangan dan informasi keaktifan dalam kegiatan pemanfaatan teknologi digital dalam
pelaporan keuangan dan tugas-tugas dalam jemaat dan gereja.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis

Hasil analisis menunjukkan bahwa responden yang terlibat dalam penelitian ini
terdiri dari bendahara jemaat dengan latar belakang pendidikan yang bervariasi, di mana
sebagian besar berpendidikan SMA. Meskipun ada beberapa yang memiliki pendidikan lebih
tinggi, mayoritas responden tidak memiliki latar belakang formal dalam akuntansi, yang
berdampak pada pemahaman mereka terhadap prinsip-prinsip akuntansi dan peraturan
perbendaharaan gereja. Dalam hal pengalaman, banyak responden yang baru menjabat
sebagai bendahara dan belum memiliki pengalaman yang memadai dalam pengelolaan
keuangan gereja. Pengetahuan mereka tentang pengelolaan keuangan, terutama dalam
penggunaan teknologi digital, juga tergolong rendah. Sebagian besar responden melaporkan
tidak pernah menggunakan perangkat digital dalam tugas sehari-hari mereka, dengan 54,6%
tidak menggunakan komputer untuk pencatatan keuangan. Hanya 18,1% yang menggunakan
software khusus untuk pencatatan keuangan, mencerminkan rendahnya adopsi teknologi
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digital di kalangan bendahara jemaat. Selain itu, meskipun ada keinginan untuk beralih ke
sistem digital, terdapat ketidakpastian di antara responden, dengan 45,4% merasa yakin dan
45,4% lainnya tidak yakin. Tingkat kepercayaan jemaat terhadap transparansi pengelolaan
keuangan juga cukup tinggi, dengan 63,63% menyatakan percaya bahwa pengelolaan
dilakukan secara transparan. Namun, ada kesenjangan dalam keterlibatan jemaat, di mana
36,36% responden tidak pernah memeriksa laporan keuangan. Temuan ini menunjukkan
adanya tantangan signifikan dalam pengelolaan keuangan gereja yang perlu diatasi melalui
pelatihan dan penerapan teknologi digital yang lebih baik.

Pembahasan

1. Tantangan dalam pengelolaan keuangan.

Tantangan utama dalam pengelolaan keuangan di Klasis GKI Keerom terletak pada
kurangnya pengetahuan dan pemahaman bendahara mengenai prinsip-prinsip akuntansi.
Banyak bendahara yang tidak memiliki pendidikan formal di bidang akuntansi, sehingga
mereka menghadapi kesulitan dalam menerapkan prosedur akuntansi yang benar. Hal ini
berpotensi menimbulkan kesalahan dalam pencatatan dan pelaporan keuangan, yang pada
akhirnya dapat memengaruhi transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan gereja.

Selain itu, rendahnya tingkat penggunaan teknologi digital juga menjadi tantangan
signifikan. Sebagian besar bendahara masih mengandalkan metode manual dalam
pencatatan dan pengelolaan keuangan, yang tidak hanya memakan waktu tetapi juga
meningkatkan risiko kesalahan. Hanya sedikit yang beralih ke perangkat lunak khusus untuk
pengelolaan keuangan, mencerminkan ketidakpahaman atau ketidaknyamanan dalam
menggunakan teknologi. Ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk pelatihan dan
edukasi dalam penggunaan teknologi digital yang dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi
dalam pengelolaan keuangan.

Kesiapan bendahara untuk beradaptasi dengan perubahan juga menjadi faktor
penting. Meskipun ada dukungan untuk penggunaan sistem digital, ketidakpastian di antara
responden mengenai kemampuan mereka untuk beralih ke teknologi baru menciptakan
hambatan. Hal ini mencerminkan perlunya pendekatan yang lebih terstruktur dalam
memperkenalkan teknologi baru, termasuk pelatihan yang berkelanjutan dan dukungan
teknis.

Akhirnya, meskipun sebagian besar jemaat percaya bahwa pengelolaan keuangan
dilakukan secara transparan, kesenjangan dalam keterlibatan jemaat dalam memeriksa
laporan keuangan menunjukkan bahwa masih ada ruang untuk perbaikan. Keterlibatan yang
lebih aktif dari jemaat dalam proses pengelolaan keuangan dapat meningkatkan
akuntabilitas dan kepercayaan, tetapi hal ini memerlukan upaya untuk meningkatkan
komunikasi dan transparansi dari pihak pengelola. Dengan demikian, tantangan-tantangan
ini perlu diatasi agar pengelolaan keuangan gereja dapat berjalan lebih efektif dan efisien.
2. Potensi Penerapan Teknologi Digital

Penerapan teknologi digital dalam pengelolaan keuangan di Klasis GKI Keerom
memiliki potensi yang sangat besar untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi. Dengan
menggunakan perangkat lunak akuntansi, bendahara dapat melakukan pencatatan transaksi
keuangan secara otomatis, yang tidak hanya mengurangi risiko kesalahan manusia tetapi
juga mempercepat proses pelaporan. Penggunaan teknologi ini memungkinkan bendahara
untuk mengelola data keuangan dengan lebih sistematis, sehingga memudahkan dalam
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penyusunan laporan keuangan yang akurat dan tepat waktu.

Selain itu, teknologi digital juga dapat memfasilitasi akses informasi yang lebih baik
bagi jemaat. Melalui platform digital, laporan keuangan dan informasi terkait pengelolaan
dana dapat diakses oleh jemaat secara real-time. Hal ini meningkatkan transparansi dan
memungkinkan jemaat untuk lebih terlibat dalam pengawasan keuangan gereja. Dengan
adanya informasi yang jelas dan terbuka, kepercayaan jemaat terhadap pengelolaan
keuangan akan meningkat, yang pada gilirannya dapat memperkuat dukungan mereka
terhadap kegiatan gereja.

Penggunaan teknologi juga membuka peluang untuk memanfaatkan sistem
pembayaran digital. Dengan adopsi metode pembayaran seperti transfer bank, e-wallet, atau
aplikasi pembayaran lainnya, jemaat dapat memberikan sumbangan dengan lebih mudah
dan cepat. Ini tidak hanya meningkatkan kenyamanan bagi jemaat tetapi juga memperluas
basis donasi, karena sistem pembayaran digital dapat menjangkau anggota jemaat yang tidak
dapat hadir secara fisik.

Lebih jauh lagi, penerapan teknologi digital dapat mendukung analisis data yang lebih
mendalam. Dengan menggunakan alat analisis keuangan, bendahara dapat mengidentifikasi
pola pengeluaran dan pemasukan, serta merencanakan anggaran dengan lebih efektif. Hal ini
memungkinkan pengelolaan dana yang lebih strategis dan berkelanjutan, serta membantu
dalam pengambilan keputusan yang lebih baik.

Namun, untuk memanfaatkan potensi ini secara maksimal, perlu ada upaya yang
terencana dalam hal pelatihan dan edukasi bagi bendahara dan jemaat. Pengenalan teknologi
baru harus disertai dengan dukungan yang memadai agar semua pihak dapat beradaptasi
dengan perubahan ini. Dengan demikian, penerapan teknologi digital tidak hanya akan
meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan, tetapi juga memperkuat hubungan antara
gereja dan jemaat melalui transparansi dan keterlibatan yang lebih besar.

3. Harapan jemaat terhadap transparansi

Harapan jemaat terhadap transparansi dalam pengelolaan keuangan gereja

merupakan salah satu aspek penting yang dapat memengaruhi kepercayaan dan keterlibatan
mereka. Jemaat menginginkan agar semua informasi terkait penggunaan dana gereja
disampaikan dengan jelas dan terbuka. Hal ini mencakup laporan keuangan yang terperinci,
termasuk sumber pendapatan dan pengeluaran, serta rencana anggaran untuk kegiatan
gereja di masa depan. Dengan adanya transparansi, jemaat merasa lebih memiliki hak untuk
mengetahui bagaimana dana yang mereka sumbangkan digunakan, sehingga mereka dapat
memastikan bahwa sumbangan tersebut digunakan untuk tujuan yang sesuai dan
bermanfaat bagi komunitas.
Selain itu, transparansi juga berkontribusi pada akuntabilitas pengelola keuangan. Jemaat
berharap agar bendahara dan pengurus gereja bertanggung jawab dalam pengelolaan dana,
dan mereka ingin memiliki akses untuk memeriksa laporan keuangan secara berkala. Dengan
demikian, jemaat dapat ikut serta dalam proses pengawasan, yang tidak hanya meningkatkan
kepercayaan tetapi juga menciptakan rasa saling menghormati antara pengelola dan jemaat.
Ketika jemaat merasa bahwa mereka dapat mempengaruhi keputusan keuangan dan melihat
hasil dari kontribusi mereka, mereka cenderung lebih aktif dan berkomitmen terhadap
kegiatan gereja.
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Harapan jemaat terhadap transparansi juga mencakup penggunaan teknologi digital
sebagai sarana untuk menyampaikan informasi. Banyak jemaat yang mengharapkan adanya
platform online yang memudahkan akses terhadap laporan keuangan dan informasi terkait
lainnya. Dengan memanfaatkan teknologi, gereja dapat menyediakan informasi yang lebih
cepat dan mudah diakses, sehingga jemaat tidak perlu menunggu pertemuan tahunan atau
laporan cetak untuk mendapatkan informasi yang mereka butuhkan.

Namun, untuk memenuhi harapan ini, gereja perlu mengembangkan sistem
komunikasi yang efektif. Ini termasuk penyampaian informasi yang jelas dan mudah
dipahami, serta menyediakan ruang bagi jemaat untuk mengajukan pertanyaan atau
memberikan masukan terkait pengelolaan keuangan. Dengan demikian, transparansi bukan
hanya tentang menyediakan informasi, tetapi juga tentang membangun dialog yang
konstruktif antara pengelola keuangan dan jemaat.

Secara keseluruhan, harapan jemaat terhadap transparansi mencerminkan keinginan
mereka untuk terlibat lebih aktif dalam pengelolaan keuangan gereja. Dengan memenuhi
harapan ini, gereja dapat membangun kepercayaan yang lebih kuat dan menciptakan
lingkungan yang lebih kolaboratif dalam menjalankan misi dan visi bersama.

4. Rekomendasi untuk peningkatan

Untuk meningkatkan pengelolaan keuangan di Klasis GKI Keerom, beberapa
rekomendasi dapat diterapkan guna mengatasi tantangan yang ada dan memenuhi harapan
jemaat terhadap transparansi. Berikut adalah beberapa langkah yang dapat diambil:

a. Pelatihan dan Edukasi.

Melakukan pelatihan rutin bagi bendahara dan pengurus gereja mengenai prinsip-
prinsip akuntansi dan penggunaan perangkat lunak akuntansi. Edukasi ini harus
mencakup pemahaman tentang pengelolaan keuangan yang baik, serta keterampilan
dalam menggunakan teknologi digital. Dengan pengetahuan yang lebih baik, bendahara
dapat mengelola keuangan gereja dengan lebih efektif.

b. Implementasi Sistem Akuntansi Digital.

Mengadopsi sistem akuntansi berbasis digital yang memudahkan pencatatan dan
pelaporan keuangan. Perangkat lunak ini harus intuitif dan mudah digunakan, sehingga
semua bendahara dapat mengakses dan memanfaatkan fitur-fitur yang ada. Selain itu,
sistem ini seharusnya memungkinkan integrasi dengan metode pembayaran digital
untuk mempermudah transaksi.

c. Peningkatan Transparansi Melalui Laporan Berkala.

Menyusun dan mendistribusikan laporan keuangan secara berkala kepada jemaat.
Laporan ini harus jelas, terperinci, dan mencakup informasi tentang pemasukan,
pengeluaran, serta rencana anggaran. Penyampaian laporan ini bisa dilakukan melalui
media digital maupun cetak, sehingga semua jemaat dapat mengaksesnya.

d. Penggunaan Platform Digital untuk Komunikasi.

Mengembangkan platform digital yang memungkinkan jemaat untuk mengakses
informasi keuangan, memberikan umpan balik, dan mengajukan pertanyaan. Platform
ini dapat berupa website resmi gereja atau aplikasi mobile yang menyediakan informasi
terkini tentang keuangan dan kegiatan gereja.

e. Keterlibatan Jemaat dalam Proses Pengelolaan.

Mendorong keterlibatan jemaat dalam proses pengelolaan keuangan dengan

ISSN 2798-3471 (Cetak) Journal of Innovation Research and Knowledge
ISSN 2798-3641 (Online)



6020

JIRK s
Journal of Innovation Research and Knowledge Cl \ Slnta@
Vol.4, No.8, Januari 2025 G

membentuk tim pengawas atau komite keuangan yang melibatkan anggota jemaat. Tim
ini dapat berfungsi sebagai jembatan antara pengelola keuangan dan jemaat, serta
membantu dalam meningkatkan akuntabilitas dan transparansi.

f. Sosialisasi dan Dialog Terbuka.

Mengadakan pertemuan rutin antara pengurus gereja dan jemaat untuk membahas isu-
isu keuangan dan mendapatkan masukan dari jemaat. Dialog terbuka ini dapat
membantu dalam membangun kepercayaan dan memahami harapan serta kekhawatiran
jemaat terkait pengelolaan keuangan.

g. Evaluasi dan Penyesuaian Kebijakan.

Melakukan evaluasi secara berkala terhadap kebijakan dan prosedur pengelolaan
keuangan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa semua praktik yang diterapkan
tetap relevan dan efektif dalam menjawab kebutuhan jemaat dan tantangan yang
dihadapi.

KESIMPULAN

Pengelolaan keuangan di Klasis GKI Keerom menghadapi beberapa tantangan,
termasuk keterbatasan pengetahuan dan keterampilan bendahara dalam akuntansi serta
penggunaan teknologi. Selain itu, kurangnya sistem yang terintegrasi dan transparan juga
menjadi hambatan dalam membangun kepercayaan jemaat. Identifikasi tantangan ini
menjadi langkah awal untuk merancang solusi yang tepat.

Pelatihan yang tepat bagi bendahara dan pengurus gereja sangat penting untuk
meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola keuangan. Edukasi mengenai prinsip
akuntansi dan penggunaan perangkat lunak akuntansi akan memberikan dasar yang kuat
bagi bendahara untuk menjalankan tugas mereka dengan lebih efektif. Hal ini juga akan
mengurangi risiko kesalahan dalam pencatatan dan pelaporan keuangan.

Penerapan teknologi digital memiliki potensi untuk merubah cara pengelolaan
keuangan gereja. Dengan sistem akuntansi berbasis digital, proses pencatatan dan pelaporan
menjadi lebih cepat dan akurat. Selain itu, penggunaan platform digital untuk komunikasi
dan akses informasi akan meningkatkan transparansi, sehingga jemaat dapat dengan mudah
memantau penggunaan dana gereja.

Dengan adanya sistem yang transparan dan laporan keuangan yang jelas,
akuntabilitas pengelola keuangan akan meningkat. Jemaat akan merasa lebih terlibat dalam
proses pengelolaan keuangan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepercayaan
mereka terhadap pengurus gereja. Ketika jemaat melihat bahwa dana yang mereka
sumbangkan digunakan dengan baik, mereka cenderung lebih aktif dalam mendukung
kegiatan gereja;

Keterlibatan jemaat dalam proses pengawasan dan pengelolaan keuangan sangat
penting. Dengan membentuk tim pengawas atau komite keuangan yang melibatkan anggota
jemaat, gereja dapat menciptakan rasa kepemilikan dan tanggung jawab bersama. Ini tidak
hanya memperkuat akuntabilitas tetapi juga mendorong dialog yang konstruktif antara
pengurus dan jemaat.

Evaluasi berkala terhadap kebijakan dan prosedur pengelolaan keuangan diperlukan
untuk memastikan bahwa praktik yang diterapkan tetap relevan dan efektif. Penyesuaian
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kebijakan berdasarkan umpan balik dari jemaat akan membantu gereja dalam mengadaptasi
diri terhadap kebutuhan dan harapan jemaat yang terus berkembang.
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